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Abstrak 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui peran mediasi Self Efficacy pada 
hubungan antara Kebersyukuran dengan Subjektive Wellbeing. Data diambil 
menggunakan survey online pada mahasiswa strata satu (S1) Jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muhamadiyah Buton (UMB). Sampel dalam 
penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu seluruh mahasiswa S1 semester dua jurusan 
PGSD Universitas Muhamadiyah Buton yang mempunyai status ganda yakni kuliah 
sambil kerja berjumlah 50 orang. Makro PROCESS dari Hayes digunakan peneliti 
untuk menganalisis data model mediasi. Proses Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan model mediasi pada makro PROCESS dari Hayes. 
Temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa Self Efficacy berperan positif dan 
signifikan sebagai mediasi pada hubungan antara Kebersyukuran dengan Subjective 
Wellbeing dan Kebersyukuran mempunyai pengaruh positif dan  signifikan terhadap 
Subjective Wellbeing. 
 
Kata Kunci : Self Efficacy, Kebersyukuran, Subjective Wellbeing. 
 

Abstract 
 

This research was conducted with the aim of knowing the mediating role of Self 
Efficacy on the relationship between Gratitude and Subjective Wellbeing. The data was 
taken using an online survey of undergraduate students (S1) of the Department of 
Elementary School Teacher Education (PGSD) at the University of Muhamadiyah 
Buton (UMB). The sample in this study was a saturated sample, namely all second 
semester undergraduate students majoring in PGSD at the University of Muhamadiyah 
Buton who had a dual status, namely, 50 people who were studying while working. The 
PROCESS macro from Hayes was used by researchers to analyze the mediation model 
data. Process Data analysis in this study was carried out using the mediation model on 
the PROCESS macro from Hayes. The findings in this study indicate that Self Efficacy 
has a positive and significant role as a mediation on the relationship between 
Gratitude and Subjective Wellbeing and Gratitude has a positive and significant effect 
on Subjective Wellbeing. 
 
Keywords: Self Efficacy, Gratitude, Subjective Wellbeing. 
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A. Pendahuluan  

Melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi merupakan cita-cita bagi 

sebagian besar individu karena jenjang pendidikan menjadi salah satu modal 

penting untuk meningkatkan status sosial. Namun peluang untuk melanjutkan 

pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi bukan perkara mudah bagi individu 

dengan tingkat ekonomi rendah. Berangkat Dari permasalahan tersebut, muncullah 

fenomena mahasiswa dengan status ganda, yaitu mahasiswa pekerja paruh waktu. 

Tentunya tidak mudah menjadi mahasiswa dengan peran ganda, banyak tantangan 

dan hambatan  yang akan menguji sejauh mana mahasiswa yang kuliah sambil kerja 

akan mampu melakukan penyesuaian diri positif dalam menempuh dan 

menyelesaikan kuliah mereka. Beberapa tantangan yang akan dihadapi seperti 

berkurangnya waktu yang bisa digunakan untuk belajar (Mardelina & Muhson, 

2017) selain itu juga penundaan dalam menyelesaikan tugas perkuliahan (Arumsari 

& Muzaqi, 2016). Mahasiswa dengan profesi ganda, dituntut harus mampu 

menyesuaikan diri secara emosional maupun secara kognitif. Kemampuan dalam 

Penyesuaian diri tersebut kelak akan membantu mahasiswa yang kuliah sambil 

kerja dalam memecahkan berbagai macam rintangan secara efektif, baik rintangan 

yang berkaitan dengan kewajiban dalam perkuliahan maupun kewajiban dalam 

pekerjaan (Lusi, 2021). 

Dampak positif maupun negative yang dimunculkan oleh fenomena 

mahasiswa berstatus ganda akan mempengaruhi Kesejahteraan Subjective 

(Subjective Wellbeing). Subjective Wellbeing merupakan proses individu 

mengevaluasi atau mempersepsikan segala hal yang terjadi didalam kehidupannya 

dalam hal ini meliputi evaluasi afektif dan kognitif (Diener, 2011). Dukungan Sosial 

merupakan salah satu factor yang mempengaruhi Subjective Wellbeing individu 

(Adhenova, 2016). Kualitas hidup dan kesehatan psikologis, hubungan sosial dan 

kualitas lingkungan hidup mampu meningkatkan Subjective Wellbeing, sedangkan 

kesehatan fisik tidak memberikan sumbangsih yang besar pada Subjective 

Wellbeing (Malkoç, 2011). Faktor yang mempengaruhi Subjective Wellbeing 

menurut remaja meliputi produktivitas, emosi positif, sosial berorientasi, kepuasan 

kebutuhan, tantangan kecil, Kesehatan, religiusitas dan mandiri (Hastuti et al., 

2020). Kepuasan dan kebahagiaan menjadi faktor penting bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan Subjective Welbeing dalam kehidupan kemahasiswaannya (Bucker, 

2018). Tingkat Subjective Wellbeing tertinggi bagi mahasiswa adalah ketika tiga 
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faktor utama (orang tua, teman dan kekasih) memberikan dukungan penuh (Ratelle 

et al., 2013). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Subjective Wellbeing pada mahasiswa 

berstatus ganda adalah kebersyukuran. Kebersyukuran (Gratittude) dimaknai 

sebagai bagian dari tujuan hidup yang ditunjukan melalui perhatian dan 

penghargaan atas hal positif didunia (Wood, Maltby, Gillett, Linley, & Joseph, 2008). 

Rasa syukur menunjukkan hubungan yang kuat yang membawa pengaruh positif 

seperti  bangga, penuh harapan, terinspirasi, memaafkan, dan bersemangat. 

Hubungan antara rasa syukur dan dukungan keluarga yang dimoderatori oleh 

gender, menunjukkan bahwa anak laki-laki lebih bersyukur dibandingkan anak 

perempuan (Froh et al., 2009). Hubungan antara rasa syukur dan Subjective 

Wellbeing tidak bisa dibedakan berdasarkan jenis kelamin (Yoo, 2020). Bersyukur 

berkontribusi secara efektif terhadap subjective wellbeing (Suseno et al., 2020). 

Semakin tinggi rasa syukur individu maka semakin tinggi pula kesajahteraan 

subyektif yang dirasakan  (Ayudahlya, 2019). Kebersyukuran berperan dalam 

kesehatan mental, dengan meningkatkan rasa syukur mampu meningkatkan 

Subjective Wellbeing serta mengurangi psikopatologi (Lechner & Jacobs, 2018). Rasa 

syukur, dukungan social dan harapan positif mempengaruhi Subjective Wellbeing 

dan emosi positif, sementara hal negative mempengaruhi emosi negative (Cui, 

2020). 

Semakin tinggi rasa syukur dan perilaku prososial yang dimiliki seseorang, 

maka semakin tinggi juga efikasi diri yang dimilikinya (Wirama & Wulanyani, 2016). 

Self Efficacy didefenisikan sebagai keyakinan diri seseorang terhadap 

kemampuannya dalam mengambil Langkah yang tepat untuk meraih apa yang di 

cita-citakan (Bandura, 1997). Self Efficacy dan optimisme memiliki peran penting 

dalam memprediksi Subjektive Wellbeing pada mahasiswa (Novrianto & Marettih, 

2018). Terdapat hubungan positif antara Self Efficacy dan Subyektive Wellbeing pada 

mahasiswa (Ardipal, Ayu Niza Machfauzia, 2020). Selanjutnya menurut (Nurmalita 

et al., 2021) berpendapat bahwa Subjective Wellbeing, dukungan social teman 

sebaya maupun peningkatan efikasi diri dapat membantu siswa lebih terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi efikasi diri 

siswa maka semakin tinggi kesejahteraan subjektifnya, begitu pula sebaliknya. 

Seseorang yang merasa yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas 

dengan baik akan lebih mudah merasa puas dan/atau Bahagia (Santos et al., 2014). 

Self-Efficacy dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: Motivasi, support, 

ketersediaan sarana dan prasarana, kesehatan fisik, kompetensi, niat, disiplin, 

tanggung jawab, dan rasa syukur kepada Tuhan (Efendi, 2013). Menurut Publication 

et al (2013) self-efficacy selalu berbanding lurus dengan kebersyukuran. Semakin 
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tinggi kebersyukuran seseorang maka self efficacynya pun semakin tinggi, 

begitupun sebaliknya. Bersyukur adalah perilaku evaluasi diri yang berfokus pada 

hal-hal baik dalam hidup. Bersyukur telah mengubah sesuatu yang sepele dan tidak 

penting menjadi sesuatu yang luar biasa, sukses, dan menyenangkan (Byrne, 2012). 

Kesimpulan yang bisa diambil dari literatur yang telah dipaparkan 

sebelumnya bahwa ketiga variable memiliki pengaruh, dimana Kebersyukuran 

mempunyai pengaruh terhadap Subjective Wellbeing, Self Efficacy mempunyai 

pengaruh terhadap Subjective Wellbeing, begitupun kebersyukuran juga memiliki 

pengaruh terhadap Self Efficacy. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara Kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing pada 

Mahasiswa yang Kuliah sambil bekerja  dengan Self Efficacy sebagai mediatornya 

secara lebih terukur. Hal ini dilakukan mengingat Kebersyukuran dan Self Efficacy 

memiliki manfaat untuk meningkatkan Subjective Wellbeing pada diri Mahasiswa.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian kuantitatif menjadi pokok bahasan penelitian ini. Menurut 

Sugiyono (2014), Berdasarkan positivisme, penelitian kuantitatif meneliti populasi 

atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan bantuan instrumen, dan 

menganalisis data secara kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis peneliti. 

Terlepas dari kenyataan bahwa penelitian dilakukan pada populasi besar dan kecil 

dengan menggunakan metode penelitian survei, data yang dipelajari diambil dari 

sampel populasi untuk menentukan peristiwa relatif, distribusi, dan hubungan 

antara variabel sosiologis dan psikologis. Sugiyono, 2014). 

Objek penelitian ini adalah pengaruh kebersyukuran terhadap subjektive 

wellbeing (swb) dengan self efficacy sebagai mediator, sedangkan subjek 

penelitiannya adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

yang berjumlah 50 Orang. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 

2021 pada Mahasiswa Strata satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) Universitas Muhamadiyah Buton (UMB). 

Analisis pertama yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan tujuan 

untuk melihat karakteristik dan persebaran responden. Analisis selanjutnya adalah 

analisis statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan model mediasi dari Hayes (2013) melalui program spss versi 

25.0, Macro Procces Hayes versi 4.0. Dengan analisis statistik model mediasi dari 

Hayes, signifikansi dan efek tidak langsung dari variabel mediator dapat diketahui. 

Variabel-variabel yang diujikan, yaitu hubungan antar variabel dan peran mediasi 

Self Efficacy pada hubungan antara Kebersyukuran dengan Subjective Wellbeing. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya missing data. Semua data 

penelitian memenuhi asumsi normalitas dengan nilai uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan hasil lebih dari >0,05. Penelitian ini juga melakukan adanya uji 

statistic berupa nilai mean, standar deviasi, serta interkorelasi pada variable yang 

akan di teliti. Variable Kebersyukuran memiliki nilai rata-rata (M= 21,80 dan SD= 

3,423), Variabel Subjective Wellbeing memiliki nilai rata-rata (M= 90,54 dan SD= 

10,072), Variabel Self Efficacy memiliki nilai rata-rata (M= 37,24 dan SD= 5,109). 

Dari hasil uji korelasi diketahui hubungan interkorelasi dari ketiga variable dari 

penelitian ini (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Mean, Standar Deviasi dan Hubungan antar Variabel 
Variabel   N Mean   Std             KB         SWB          SE 
              Deviation 
Kebersyukuran   50          21,80                 3,423                     1           0,319       -0,156 
 
Subjective Wellbeing 50          90,54                 10,072                   0,319           1              0,271 
 
Self Efficacy   50         37,24                 5,109                 -0,156       0,271            1 
 
Valid N (listwise) 50                    
*p<,05, **p<,01.***p<,001  

 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan korelasi yang signifikan antara variabel X terhadap Variabel Y, juga 

Antara Variabel M terhadap Variabel Y, tetapi juga terdapat variabel yang tidak 

signifikan yakni hubungan antara variabel X terhadap Variabel M. Kebersykuran 

memiliki penaruh positif yang signifikan terhadap Subjective Wellbeing. Dengan 

demikian Hipotesis 1 diterima. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien 

sebesar (β = 0,938; p= 0,0241), hal ini berarti bahwa kebersyukuran pada 

mahasiswa yang bekerja paruh waktu memiliki pengaruh terhadap Subjective 

Wellbeing secara langsung. Semakin tinggi kebersyukuran yang dimiliki maka 

semakin tinggi pula Subjective Wellbeing.  

Tabel 2, Pengaruh Antar Variabel 
Pengaruh                β    t    Sig 
 
Kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing         0,938         2,329     0,0241 
 
Kebersyukuran terhadap Self Efficcay         -0,232        -1,093 0,2796 
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Self Efficacy terhadap Subjective Wellbeing          0,647         2,496       0,0161 
 
Kebersyukuran Terhadap Subjective Wellbeing          1,088          2,812      0,0071 
Dimediasi oleh Self Efficacy 

 

Selanjutnya pengaruh negative yang tidak signifikan terdapat pada variable 

Kebersyukuran terhadap Self Efficacy dengan nilai koefisien sebesar (β= -0,232, p= 

0,2796). Dengan demikian Hipotesis 2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebersyukuran tidak mempengaruhi self efficacy pada mahasiswa yang bekerja 

paruh waktu. Pengaruh positif yang signifikan juga terdapat pada variable Self 

Efficacy terhadap Subjective Wellbeing. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien 

sebesar (β= 0,6473, p= 0,016), hal ini berate bahwa Self Efficacy mahasiswa yang 

bekerja paruh waktu mempengaruhi Subjective Wellbeing mereka. Dengan demikian 

Hipotesis 3 diterima. 

Berkaitan dengan hubungan antar tiga variable, variable Self Efficacy dapat 

memediasi pengaruh antara variable kebersyukuran terhadap Suvbjective 

Wellbeing. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan nilai koefisien mediasi 

sebesar (β= 1,088, p= 0,0071). Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa 

pengaruh kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing dapat dimediasi oleh Self 

Efficacy. Hasil analisis mendukung Hipotesis 4.  

Hasil uji analisis regresi dari Kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing 

yang dimediasi oleh Self Efficacy dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji analisis Kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing 

dimediasi oleh Self Efficacy 

 

3. Diskusi (Pembasan) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kebersyukuran terhadap 

Subjektive Wellbeing pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu dengan Self Efficacy 

sebagai Mediator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebersyukuran dan Self 

Self Efficacy (M) 
 

Subjective WellBeing (Y) 
 

Kebersyukuran (X) 
 

a =-0,232 
b = 0,647 

c = 0,938 

c’ = 1,088 
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Efficacy secara positif signifikan memprediksi Subjective Wellbeing. Temuan 

penelitian ini menunjukan bahwa Kebersyukuran mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap Subjective Wellbeing. Keadaan ini mengartikan bahwa Subjective Wellbeing 

selain dapat dipengaruhi oleh Kebersyukuran, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, seperti dukungan sosial, forgiveness, kepribadian, harga diri, 

spiritualitas dan lain-lain, sebagai mana yang dikemukakan oleh Dewi dan Nasywa 

(2019) bahwa Faktor eksternal juga dapat berdampak pada subjective wellbeing, 

selain faktor internal dalam diri individu. Syukur, forgiveness, kepribadian, harga 

diri, dan spiritualitas adalah semua faktor internal. Sedangkan dukungan social 

adalah factor eksternalnya. 

Faktor internal (dari dalam diri mahasiswa) seperti perbedaan jenis kelamin 

(perempuan lebih cenderung menunjukkan kualitas subjective wellbeing yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki), pengangguran (belum bekerja), ketidakamanan 

finansial (disebabkan karena belum mendapatkan pekerjaan atau karena masalah 

keuangan dalam keluarga), dan gejala gangguan kesehatan mental (seperti paparan 

stres akademik) memiliki risiko penurunan kualitas subjective wellbeing pada siswa. 

Faktor eksternal, yaitu paparan stresor kehidupan, seperti paparan COVID-19. 

Keterbatasan penelitian ini adalah bahwa hanya melibatkan satu variabel yang 

dapat mempengaruhi subjective wellbeing, menyebabkan variable-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi subjective wellbeing tidak nampak berpengaruh pada hasil 

penelitian ini. terkait dengan kemampuan studi untuk diterapkan pada populasi 

umum. Temuan penelitian ini dapat digunakan, tetapi harus diingat bahwa mereka 

mungkin tidak secara akurat mencerminkan populasi yang diteliti. 

 

D. Simpulan   

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan dari ketiga variable penelitian. Secara 

keseluruhan Kebersyukuran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Subjective Wellbeing baik secara langsung maupun melalui efek mediasi Self Efficacy. 

Dengan demikian terjadi proses partial mediation pada hubungan pengaruh 

kebersyukuran terhadap Subjective Wellbeing pada mahasiswa yang kuliah sambil 

kerja.  

Dari adanya hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat kebersyukuran yang 

tinggi akan berpengaruh pada Subjective Wellbeing yang dimiliki oleh mahasiswa 

yang kuliah sambil kerja. Oleh karena itu saran yang dapat diberikan terkait 

penelitian ini adalah agar mahasiswa dengan status ganda, yakni kuliah sambil kerja 

dapat meningkatkan rasa syukur mereka karena hal ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan individu (Subjective Wellbeing). Rasa syukur yang tinggi akan 
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membawa pengaruh positif dalam diri mahasiswa, hal ini dapat berpengaruh pada 

peningkatan prestasi belajar, kepercayaan diri dan semangat hidup. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai kebersyukuran, Subjective Wellbeing, dan Self Effcacy secara lebih 

mendalam, tidak hanya pada mahasiswa yang berstatus ganda yakni kuliah sambil 

kerja, namun pada fenomena-fenomena lainnya yang terjadi di masyarakat. 
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